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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran Tari Eneneng Etnis Lamaholot sebagai Tarian Penjemputan 

Tamu Pada Kelompok Karang Taruna Desa Muda Kecamatan Kelubagolit 

Kabupaten Flores Timur, ditempuh melaui 7 pertemuan yakni: 

 Pada kegiatan awal penulis melakukan perekrutan anggota Karang taruna 

sebanyak 10 orang. Kesepuluh penari tersebut yaitu Aulia, Arni, Icha, Tanti, Via, 

Renatha, Ningsi, Kuma, Windy dan Siska. Disini penulis juga melanjutkan 

penjelasan materi mengenai tujuan penelitian, dilanjutkan penjelasan gerakan 

tarian Eneneng. Pada kegiatan inti merupakan proses pembelajaran gerak tari dan 

pola lantai pada tarian Eneneng beserta pengembangannya. Pada kegiatan akhir 

proses latihan ini adalah pementasan hasil dari latihan tarian Eneneng pada 

anggota Karang taruna menggunakan metode Imitasi. Pada pementasan ini, 

subjek penelitian membawakan tarian Eneneng dengan baik dan sesuai dengan 

proses yang telah dijalani. Pada penelitian ini penulis melihat bahwa adanya 

perubahan pada anak-anak muda, dalam hal ketertarikan yang mendalam pada 

tarian tradisional Eneneng dan semua anggota Karang Taruna semakin antusias 

dalam menggerakan organisasi ini dengan adanya penelitian ini.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Pembelajaran Tari Eneneng Etnis 

Lamaholot sebagai Tarian Penjemputan Tamu Pada Kelompok Karang Taruna 

Desa Muda Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran, yakni: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar bisa lebih mendalami materi atau informasi 

tentang tarian Eneneng. 

2. Bagi Program Studi, agar Skripsi ini dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik tentang tarian tradisional. 

3. Bagi Pemerintah Desa Muda, agar bisa mendatangkan sarana dan prasarana 

seperti alat musik tradisional untuk kepentingan sanggar Karang Taruna 

Desa Muda.  

4. Bagi Masyarakat Desa Muda agar lebih mencintai budayanya sendiri terlebih 

tarian Eneneng dan semoga dengan tulisan ini dapat memotifasi masyarakat 

untuk menjaga, mempertahankan dan melestarikan tarian Eneneng. 

5. Bagi para pemuda / Karang Taruna di Desa Muda, diharapkan untuk terus 

meningkatkan kemauan dan antusias dalam berlatih tarian terkhusus tarian 

tradisional untuk mengembangkan bakat dan kemampuan serta memajukan 

Desa Muda. 
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